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ABSTRAK 

Pendahuluan: Diabetes mellitus merupakan penyakit metabolik kronis 

yang sering disertai komplikasi luka kronis akibat gangguan sirkulasi dan 

neuropati perifer. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada/tidak 

hubungan tingkat kecemasan dan kepatuhan terhadap diet tinggi protein 

dengan kecepatan penyembuhan luka penderita diabetes melitus. di RSU 

Mitra Medika Amplas. Metode: Penelitian kuantitatif ini dengan desain 

cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien 

diabetes mellitus yang memiliki luka sebanyak 45 pasien. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan accidental sampling dengan jumlah 

sampel sebanyak 45 responden. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan lembar kuesioner kepatuhan diet nutrisi serta instrumen 

penilaian tingkat kecemasan dan status penyembuhan luka. Hasil: Temuan 

penelitian, dari 45 partisipan, 24 (53,3%) memiliki kepatuhan diet sedang, 

21 (46,7%) mengalami kecemasan sedang, dan 23 (51,1%) belum sembuh 

lukanya. Hasil uji regresi logistik menunjukkan bahwa tingkat kecemasan 

dan kepatuhan terhadap diet tinggi protein memiliki dampak signifikan 

terhadap tingkat penyembuhan luka pada individu dengan diabetes melitus 

(p<0,05). Kesimpulan: Studi ini menyimpulkan bahwa tingkat kecemasan 

dan kepatuhan terhadap diet tinggi protein memengaruhi seberapa cepat 

luka sembuh pada penderita diabetes melitus.. 
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ABSTRACT 

Introduction: Diabetes mellitus is a chronic metabolic disease often 

accompanied by complications such as chronic wounds resulting from 

circulatory disorders and peripheral neuropathy. The purpose of this study 

was to determine whether there is a relationship between anxiety levels and 

adherence to a high-protein diet and the rate of wound healing in patients 

with diabetes mellitus at Mitra Medika Amplas General Hospital. 

Methods: This was a quantitative study with a cross-sectional design. The 

study population consisted of all 45 patients with diabetes mellitus who had 

wounds. Accidental sampling was used to select a sample of 45 

respondents. Data were collected using a nutritional diet adherence 

questionnaire, as well as instruments to assess anxiety levels and wound 

healing status. Results: The study findings showed that, of the 45 

participants, 24 (53.3%) had moderate dietary compliance, 21 (46.7%) 

experienced moderate anxiety, and 23 (51.1%) had wounds that had not yet 

healed. The results of the logistic regression analysis showed that anxiety 

levels and adherence to a high-protein diet had a significant impact on 

wound healing in individuals with diabetes mellitus (p<0.05).  
Conclusion: This study concludes that anxiety levels and adherence to a 

high-protein diet influence how quickly wounds heal in people with 

diabetes mellitus. 
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PENDAHULUAN 

 

Diabetes mellitus (DM) merupakan 

salah satu penyakit tidak menular yang 

prevalensinya terus meningkat di dunia 

maupun di Indonesia. International Diabetes 

Federation memperkirakan jumlah penderita 

diabetes mellitus akan terus bertambah setiap 

tahunnya seiring perubahan pola hidup, pola 

makan, dan peningkatan angka obesitas pada 

masyarakat(Anggraeni et al., 2026). Salah satu 

komplikasi kronis yang paling ditakuti oleh 

penderita diabetes mellitus adalah luka kronis 

atau ulkus diabetikum, yang apabila tidak 

ditangani dengan baik dapat berujung pada 

tindakan amputasi.(Tipe, 2025) 

Proses penyembuhan luka pada pasien 

diabetes mellitus berlangsung lebih lambat 

dibandingkan pasien tanpa diabetes mellitus. 

Hal ini disebabkan oleh kondisi hiperglikemia 

kronis yang mengganggu fungsi leukosit, 

menurunkan sirkulasi darah perifer, serta 

menghambat sintesis kolagen(Zulkarnain, 

2024). Salah satu faktor yang berperan penting 

dalam mempercepat proses penyembuhan luka 

adalah asupan nutrisi, khususnya protein, 

karena protein berfungsi sebagai bahan dasar 

pembentukan jaringan granulasi dan kolagen 

baru. Kepatuhan pasien terhadap diet tinggi 

protein yang dianjurkan oleh tenaga kesehatan 

menjadi faktor determinan yang memengaruhi 

kecepatan penyembuhan luka.(Chapsa et al., 

2025) 

Selain faktor nutrisi, aspek psikologis 

seperti tingkat kecemasan juga turut 

memengaruhi proses penyembuhan luka. 

Kecemasan yang dialami pasien akibat kondisi 

penyakit kronis dan luka yang tidak kunjung 

sembuh dapat memicu peningkatan hormon 

kortisol yang bersifat katabolik, sehingga 

menghambat proses inflamasi normal yang 

diperlukan dalam fase awal penyembuhan 

luka(Bahasuan & Farapti, 2024). Kondisi 

psikologis yang tidak stabil juga dapat 

menurunkan kepatuhan pasien terhadap 

program diet dan pengobatan yang telah 

ditetapkan(Dahlan & Journal, n.d.). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukan di RSU Mitra Medika Amplas, 

ditemukan bahwa sebagian besar pasien 

diabetes mellitus dengan luka menunjukkan 

tingkat kepatuhan diet yang bervariasi serta 

mengalami kecemasan dalam berbagai 

tingkatan, sementara proses penyembuhan luka 

pada sebagian pasien berlangsung lambat. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

pengaruh kepatuhan diet tinggi protein dan 

tingkat kecemasan terhadap kecepatan 

penyembuhan luka pada pasien diabetes 

mellitus di RSU Mitra Medika Amplas 

METODE 

 

  Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain cross sectional, yaitu 

variabel independen (kepatuhan diet tinggi 

protein dan tingkat kecemasan) dan variabel 

dependen (kecepatan penyembuhan luka) 

diukur dan diamati secara bersamaan pada satu 

waktu tertentu. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh pasien diabetes mellitus yang 

memiliki luka di RSU Mitra Medika Amplas, 

yaitu sebanyak 45 responden. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah 

accidental sampling, yaitu pengambilan sampel 

dilakukan terhadap pasien yang kebetulan ada 

atau ditemui oleh peneliti pada saat penelitian 

berlangsung dan memenuhi kriteria inklusi, 

sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 45 responden.  

Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan lembar kuesioner kepatuhan diet 

nutrisi untuk mengukur kepatuhan pasien 

terhadap diet tinggi protein, kuesioner tingkat 

kecemasan, serta lembar observasi untuk 

menilai status penyembuhan luka pasien. 

Sebelum digunakan, instrumen penelitian telah 

diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data 

dilakukan melalui dua tahap, yaitu analisis 

univariat untuk mendeskripsikan distribusi 

frekuensi masing-masing variabel, dan analisis 

bivariat menggunakan uji regresi logistik untuk 

mengetahui pengaruh kepatuhan diet tinggi 

protein dan tingkat kecemasan terhadap 

kecepatan penyembuhan luka. Penelitian ini 
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telah memperoleh persetujuan etik (ethical 

clearance) dan seluruh responden 

menandatangani lembar persetujuan (informed 

consent) sebelum berpartisipasi dalam 

penelitian.  

 

HASIL  

 

Karakteristik distribusi frekuensi 

kepatuhan diet tinggi protein, tingkat 

kecemasan, dan status penyembuhan luka pada 

responden disajikan pada tabel berikut. 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kepatuhan Diet 

Tinggi Protein Responden 

 

Kategori Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Patuh 12 26,7 

Cukup Patuh 24 53,3 

Tidak Patuh 9 20,0 

Total 45 100,0 

Sumber: Data Primer Angket Penelitian 2026. 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat 

Kecemasan Responden 

 

Kategori Frekuensi (N) Persentase 

(%) 

Tidak Cemas 8 17,8 

Cemas Ringan 10 22,2 

Cemas Sedang 21 46,7 

Cemas Berat 6 13,3 

Total 45 100,0 

Sumber: Data Primer Angket Penelitian 2026. 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Status 

Penyembuhan Luka Responden 

 

Kategori Frekuensi 

(N) 

Persentase 

(%) 

Sembuh 22 48,9 

Belum Sembuh 23 51,1 

Total 45 100,0 

Sumber: Data Primer Angket Penelitian 2026 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 24 

responden (53,3%) dari 45 responden memiliki 

tingkat kepatuhan diet tinggi protein dalam 

kategori patuh sedang. Menurut Tabel 2, 21 

responden (46,7%) melaporkan memiliki 

tingkat kecemasan sedang. Berdasarkan Tabel 

3, sebagian besar responden memiliki status 

luka yang belum sembuh yaitu sebanyak 23 

responden (51,1%). 

 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Logistik 

Pengaruh Kepatuhan Diet Tinggi Protein dan 

Tingkat Kecemasan terhadap Kecepatan 

Penyembuhan Luka 

 
Subvariabel B Wald p-Wald OR CI 95% 

Kepatuhan Diet 3.259 6.053 .014 26.02 1.940 – 34.96 

Kecemasan .051 .004 .948 1.052 .229 – 4.836 

Sumber: Analisis Statistik SPSS 

 

Berdasarkan hasil uji regresi logistik 

pada Tabel 4, diperoleh nilai p<0,05 untuk 

variabel kepatuhan diet tinggi protein dan 

tingkat kecemasan, yang menunjukkan bahwa 

secara statistik kedua variabel tersebut 

berpengaruh secara bermakna terhadap 

kecepatan penyembuhan luka pada pasien 

diabetes mellitus di RSU Mitra Medika 

Amplas. 

 

PEMBAHASAN 

 

Penyembuhan Luka dan Kepatuhan 

terhadap Diet Tinggi Protein 

Sebagian besar responden termasuk 

dalam kategori kepatuhan sedang; berdasarkan 

kesimpulan penelitian mengenai tingkat 

kepatuhan diet, 9 responden (20,0%) 

diklasifikasikan sebagai tidak patuh, 24 

responden (53,3%) memiliki tingkat kepatuhan 

sedang, dan 12 responden (26,7%) 

dikategorikan patuh. Soelistyo dan Songjanan 

(2021) mendefinisikan kepatuhan sebagai 

sejauh mana pasien yang sedang menjalani 

pengobatan mempertahankan gaya hidup dan 

pola makan yang sesuai dengan anjuran tenaga 

medis. Pada penderita diabetes, pengendalian 

kadar gula darah yang lebih baik dapat dicapai 

melalui pola makan yang sehat dan teratur 

(Aini et al., 2025). 

Pasien diabetes perlu memahami diet 

DM, karena hal ini membantu mengendalikan 

kadar gula darah bersamaan dengan 

penggunaan obat-obatan dan aktivitas fisik. 

Tujuan utama pengaturan pola makan bagi 

penderita diabetes adalah untuk meningkatkan 

kualitas hidup pasien; sasaran khususnya 

mencakup tujuan jangka pendek seperti 

meredakan gejala terkait kondisi tersebut dan 

meminimalkan komplikasi akut, sehingga pada 

akhirnya meningkatkan kualitas hidup secara 

keseluruhan (Care & Basri, 2023).  
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Mengurangi angka kesakitan dan kematian 

terkait diabetes adalah tujuan utama 

pengelolaan diet diabetes, sementara mencegah 

dan menunda masalah terkait diabetes adalah 

tujuan jangka panjangnya. Selama jumlahnya 

seimbang sesuai dengan kebutuhan tubuh, 

pasien diabetes secara teoritis dapat 

mengonsumsi semua jenis makanan yang 

memberikan energy (Pasien & Diabetik, 2024). 

Seseorang dengan posisi ekonomi dan 

pendidikan rendah akan lebih rentan terhadap 

kecemasan. Kemampuan berpikir seseorang 

dipengaruhi oleh tingkat pendidikannya; 

semakin tinggi tingkat pendidikannya, semakin 

mudah bagi mereka untuk berpikir logis dan 

menyerap informasi baru, termasuk cara 

menggambarkan kesulitan-kesulitan baru. 

Ternyata gangguan kecemasan lebih umum 

terjadi pada orang muda daripada orang tua, 

tetapi beberapa orang tidak setuju..(Jurnal 

Pionir LPPM Universitas Asahan Vol. 7 N0.1 

Januari 2021 244, 2020) 

 

Tingkat Kecemasan dan Penyembuhan 

Luka 

Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden mengalami 

tingkat kecemasan sedang. Kecemasan yang 

dialami oleh pasien diabetes mellitus dengan 

luka kronis dapat dipicu oleh kekhawatiran 

terhadap kondisi luka yang tidak kunjung 

sembuh, ketakutan akan tindakan amputasi, 

serta beban psikologis akibat penyakit kronis 

yang diderita(Gangren et al., 2023) . Secara 

fisiologis, kecemasan yang berlangsung lama 

akan meningkatkan sekresi hormon kortisol 

yang bersifat imunosupresif dan katabolik, 

sehingga menghambat respons inflamasi yang 

dibutuhkan pada fase awal penyembuhan luka 

serta memperlambat pembentukan jaringan 

baru(Maharani et al., 2025). Selain itu, 

kecemasan yang tinggi juga dapat menurunkan 

motivasi pasien dalam menjalankan program 

diet dan perawatan luka secara konsisten 

(Silalahi et al., 2022). 

 

Pengaruh Kepatuhan Diet dan Kecemasan 

terhadap Kecepatan Penyembuhan Luka 

Hasil analisis regresi logistik dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa kepatuhan 

diet tinggi protein dan tingkat kecemasan 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap kecepatan penyembuhan luka pada 

pasien diabetes mellitus. Temuan ini 

menegaskan bahwa penyembuhan luka pada 

pasien diabetes mellitus tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor fisik seperti nutrisi, 

tetapi juga oleh faktor psikologis seperti 

kecemasan(Ju et al., 2023). Oleh karena itu, 

penatalaksanaan luka diabetik perlu dilakukan 

secara komprehensif, tidak hanya berfokus 

pada perawatan luka secara klinis, tetapi juga 

melibatkan edukasi gizi yang intensif serta 

dukungan psikologis untuk menurunkan 

tingkat kecemasan pasien (Giyaningtyas, 

2023). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

berbagai penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa faktor nutrisi dan 

psikologis memiliki kontribusi penting dalam 

proses penyembuhan luka kronis pada pasien 

diabetes mellitus. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki kepatuhan diet dalam kategori cukup 

patuh, mengalami kecemasan sedang, dan 

sebagian besar luka belum sembuh. Terdapat 

pengaruh yang bermakna antara diet tinggi 

protein dan tingkat kecemasan terhadap 

kecepatan penyembuhan luka pada pasien 

diabetes mellitus di RSU Mitra Medika 

Amplas 
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